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ABSTRACT 

This research focuses on the development and implementation of a blockchain-based transaction 

system using the waterfall software development method. This research begins with an analysis of literature 

regarding blockchain technology and hashing systems to gain an in-depth understanding of the concept and 

application. At the design stage, the genesis block (first block) was created using the hashlib library in Python, 

then continued with creating an API using the Flask framework. System implementation is carried out by 

integrating data transaction and user management functions through a designed API. System testing is carried 

out to evaluate the functionality and effectiveness of the web-based system that has been implemented. The 

test results show that the system developed is able to carry out transactions safely and efficiently. Evaluation 

and improvements are carried out based on test results to ensure the system functions according to user needs. 

 

Kata Kunci : Blockchain, Waterfall Development, Flask API.  

 

 

ABSTRAK  

Penelitian ini berfokus pada pengembangan dan implementasi sistem transaksi berbasis blockchain 

menggunakan metode pengembangan perangkat lunak waterfall. Penelitian  ini diawali dengan analisis 

literatur mengenai teknologi blockchain dan sistem hashing untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang konsep dan aplikasinya. Pada tahap perancangan, blok genesis (blok pertama) dibuat menggunakan 

library hashlib pada Python, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan API menggunakan framework Flask. 

Implementasi sistem dilakukan dengan mengintegrasikan fungsi transaksi data dan manajemen pengguna 

melalui API yang telah dirancang. Pengujian sistem dilakukan untuk mengevaluasi fungsionalitas dan 

efektivitas sistem berbasis web yang telah diimplementasikan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu menjalankan transaksi dengan aman dan efisien. Evaluasi dan perbaikan 

dilakukan berdasarkan hasil pengujian untuk memastikan sistem berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

 

Kata Kunci : Blockchain, Waterfall Development, Flask API 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi saat ini telah mambawa perubahan yang sangat cepat. Salah satu 

perubahan signifikan adalah perkembangan web yang dimulai pada tahun 1990-an dengan hadirnya Web 1.0. 

Pada era Web 1.0, pengguna internet hanya memiliki kemampuan “Read-Only” pada platform tersentralisasi 

dan bersifat tertutup. Pada masa ini, web masih berupa simple web yang hanya dapat menerima informasi 

yang saling terhubung. 

Memasuki tahun 2000-an, internet modern bertransisi ke era Web 2.0. Pada era ini kemampuan “Read-

Write” memungkinkan pengguna internet untuk lebih terlibat secara aktif dan menjadikan internet lebih 

terjangkau serta meluas ke seluruh dunia. Web 2.0 menghadirkan sosial media yang telah menghubungkan 

miliaran pengguna di seluruh dunia. 

Namun, era Web 1.0 dan Web 2.0 menghadirkan masalah kepercayaan pada sistem tersentralisasi. 

Hampir semua industri saat ini, mulai dari keuangan, retail, kesehatan, dan lainnya, bergerak berdasarkan 

regulasi dan ketentuan dari pemegang sistem pusat dan atau melibatkan pihak ketiga sebagai perantara. 

Ketidakpercayaan terhadap pemrosesan data yang telah terdigitalisasi dapat dengan mudah dimanfaatkan dan 

dimanipulasi oleh satu pihak. 

Konsep sentralisasi ini memunculkan revolusi baru yaitu teknologi desentralisasi yang diperkenankan 

oleh blockchain, yang saat ini dikenal sebagai Web3. Melalui teknologi ini, setiap server dapat saling 

terhubung dan memiliki peran yang sama tanpa perlu adanya pihak ketiga, membentuk jaringan peer-to- peer. 

Ketika terdapat transaksi (pertukaran data), semua pihak terkait akan menyalin dan mencatat dalam buku 

besarnya masing-masing. Setiap transaksi data akan dikelompokkan menjadi satu blok, dan karena 
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banyaknya transaksi, blok-blok tersebut dihubungkan secara kriptografi membentuk jaringan blockchain. 

Data yang sudah tersimpan dalam blockchain akan sulit diubah karena perubahan pada satu blok harus 

disinkronkan ke semua komputer (node) lain dalam jaringan hingga ke blok pertama (genesis block).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Perancangan Blockchain, Database, dan Sistem Aplikasi Web 

Perancangan sistem melibatkan beberapa tahap yang bertujuan untuk menghasilkan blueprint atau 

cetak biru sistem yang akan diimplementasikan. Tahap-tahap perancangan meliputi: 

Sistem yang dirancang terdiri dari tiga komponen utama: 

1. Blockchain: Implementasi inti dari blockchain yang mencakup pembuatan blok, 

penambangan (minig), dan validasi blockchain. Perancangan ini menggunakan library 

hashlib pada Python untuk membangun prototipe blockchain. Blockchain ini berfungsi 

sebagai mekanisme pencatatan transaksi yang aman dan terverifikasi. 

2. Database: Penyimpanan data transaksi dilakukan menggunakan MySQL. Database ini 

dirancang untuk menyimpan data transaksi secara efisien dan dapat diakses dengan mudah 

untuk keperluan pengujian dan pengembangan. 

3. Web Aplication: Aplikasi web berbasis Flask yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan blockchain, melakukan registrasi, login, transaksi, dan melihat 

dashboard. Pada perancangan ini membuat alur proses aplikasi dan merancang interface.  

 

Komponen Blockchain 

Dalam pengembangan sistem blockchain untuk aplikasi transaksi digital ini, terdapat beberapa 

komponen utama yang digunakan: 

1. Library hashlib: Library ini digunakan untuk menghasilkan hash SHA-256, yang merupakan elemen 

kriptografi penting dalam blockchain. Hash ini digunakan untuk mengamankan data dalam setiap 

blok sehingga data tidak dapat diubah tanpa mengubah hash yang terkait. 

2. Kelas Block:Kelas ini mewakili node dalam blockchain. Setiap blok dalam rantai berisi data 

transaksi, hash dari blok sebelumnya, nonce (angka yang digunakan sekali dalam proses mining), 

dan nomor blok. Struktur ini memastikan bahwa setiap blok terhubung secara kriptografis dengan 

blok sebelumnya, menciptakan rantai yang aman. 

3. kelas Blockchain: Kelas ini merupakan struktur data yang mengelola rantai blok. Kelas ini 

bertanggung jawab atas penambangan (mining) blok baru, serta validasi integritas rantai blok. Proses 

penambangan melibatkan pencarian nonce yang menghasilkan hash sesuai dengan kriteria tertentu, 

memastikan bahwa setiap blok baru yang ditambahkan ke rantai telah diverifikasi. 

 

Komponen Web Application 

Untuk mengintegrasikan blockchain dengan antarmuka pengguna, beberapa komponen utama yang 

digunakan dalam pengembangan aplikasi web adalah: 

1. Framework Flask: Digunakan untuk membangun interface web yang memungkinkan pengguna 

untuk berinteraksi dengan blockchain melalui API dan interface web yang ramah pengguna. Flask 

digunakan karena kesederhanaannya dan kemampuannya untuk mengintegrasikan berbagai 

komponen dengan mudah. 

2. Database MySQL: Database ini digunakan untuk menyimpan informasi pengguna dan data lainnya 

yang diperlukan oleh aplikasi web. Meskipun blockchain menyimpan data transaksi, MySQL 

digunakan untuk manajemen data pengguna dan informasi lain yang tidak disimpan dalam 

blockchain. 

3. Library ‘passlib’:Passlib adalah library untuk hashing password pengguna dengan aman. Ini 

memastikan bahwa password pengguna disimpan dalam bentuk hash yang aman, meningkatkan 

keamanan sistem secara keseluruhan. 

 

Struktur Navigasi 

Struktur navigasi pada sistem aplikasi web ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam 

mengakses berbagai fitur yang tersedia.  menunjukkan struktur navigasi hierarki dari aplikasi web yang telah 

dikembangkan.  
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Gambar 1. Struktur Navigasi Hierarki 

Halaman utama adalah Beranda, yang berfungsi sebagai pintu masuk bagi pengguna. Dari sini, pengguna 

dapat memilih untuk Masuk atau Daftar. Halaman Masuk digunakan untuk login ke akun, sedangkan halaman 

Daftar untuk registrasi pengguna baru. Setelah masuk, pengguna diarahkan ke Dashboard, yang merupakan 

pusat kendali utama aplikasi. Dari Dashboard, pengguna dapat mengakses fitur Tukar untuk pertukaran aset 

digital dan fitur Transaksi untuk melihat riwayat transaksi. Fitur Keluar memungkinkan pengguna untuk 

keluar dari akun mereka dengan aman. Struktur navigasi ini dirancang untuk memberikan pengalaman yang 

mudah dan efisien bagi pengguna dalam mengelola akun dan transaksi mereka. 

 UML 

a. Diagram Use Case 

Diagram use case menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem aplikasi web yang dirancang. 

Pada diagram ini, terdapat beberapa use case yang menjelaskan fungsi-fungsi utama yang dapat 

diakses oleh pengguna. 

 
Gambar 2. Diagram Use Case 

Beranda adalah halaman awal yang menampilkan informasi dasar dan navigasi utama. Masuk 

merupakan fungsi yang memungkinkan pengguna yang sudah terdaftar untuk masuk ke dalam sistem 

dengan menggunakan kredensial yang valid. Untuk pengguna baru, fungsi Daftar memungkinkan 

mereka membuat akun baru di sistem, yang termasuk dalam alur penggunaan halaman Masuk melalui 

hubungan <<include>>. Setelah berhasil masuk, pengguna diarahkan ke halaman Dashboard yang 

menyediakan akses ke fitur-fitur utama aplikasi. Fungsi Tukar memungkinkan pengguna untuk 

melakukan pertukaran aset digital, sementara fungsi Transaksi memungkinkan pengguna untuk 

melihat riwayat transaksi yang telah dilakukan. Terakhir, fungsi Keluar memungkinkan pengguna 

untuk keluar dari akun mereka dengan aman. Diagram use case ini membantu dalam memahami 

bagaimana setiap fungsi dalam aplikasi web diakses dan digunakan oleh pengguna, serta bagaimana 

mereka saling berhubungan satu sama lain untuk menyediakan pengalaman yang komprehensif dan 

terstruktur. 

b. Diagram Aktivitas 

Diagram aktivitas adalah representasi grafis dari alur kerja atau proses bisnis yang menunjukkan 

langkah-langkah yang dilakukan oleh pengguna dan sistem. Diagram ini membantu dalam memahami 

urutan aktivitas yang terjadi serta interaksi antara pengguna dan sistem. Dalam konteks aplikasi web 

berbasis blockchain ini, diagram aktivitas digunakan untuk menjelaskan proses pendaftaran dan login 

pengguna. 
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Gambar Error! No text of specified style in document.. Diagram Aktivitas 

Proses dimulai ketika pengguna mengakses website. Pengguna akan dihadapkan dengan 

keputusan apakah mereka sudah memiliki akun atau belum. Jika belum, pengguna diarahkan untuk 

mendaftar akun dengan mengisi nama lengkap, username, email, dan password. Data yang 

dimasukkan kemudian disimpan oleh sistem dan divalidasi. 

Jika pengguna sudah memiliki akun, mereka langsung diminta untuk memasukkan 

username dan password. Setelah data dimasukkan, sistem akan memvalidasi data tersebut. Jika 

validasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke dashboard. Jika validasi gagal, pengguna akan 

diminta untuk memasukkan ulang username dan password. Proses ini memastikan bahwa hanya 

pengguna yang terdaftar dan memiliki kredensial yang valid yang dapat mengakses fitur-fitur dalam 

dashboard. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknologi 

blockchain dengan bahasa pemrograman Python dan integrasi dengan aplikasi web menggunakan framework 

Flask telah berhasil diimplementasikan dengan baik. Proses ini mencakup pembuatan blockchain sederhana 

yang mampu melakukan transaksi data secara aman dan efisien. Penggunaan pustaka hashlib untuk hashing 

dan MySQL untuk penyimpanan data memberikan dasar yang kuat untuk pengembangan lebih lanjut. 

konsep blockchain dapat diterapkan pada sistem transaksi digital dengan memberikan keamanan dan 

integritas data yang tinggi. Meskipun sistem yang dikembangkan masih menggunakan penyimpanan data 

terpusat, prototipe ini berhasil menunjukkan potensi teknologi blockchain dalam menjaga kepercayaan dan 

transparansi dalam transaksi digital. Selain itu, hasil pengujian fungsionalitas menunjukkan bahwa sistem 

dapat beroperasi dengan lancar pada berbagai platform web browser, memastikan bahwa aplikasi dapat 

diakses dan digunakan dengan baik oleh pengguna. 

Untuk pengembangan lebih lanjut, beberapa saran yang dapat diberikan antara lain konsep 

Penyimpanan sebaiknya sentralisasi.  Hal ini akan meningkatkan keamanan dan ketahanan sistem 

terhadap gangguan atau serangan,  Menambahkan fitur smart contracts dalam sistem blockchain akan 

memperluas fungsi aplikasi, memungkinkan otomatisasi dan penegakan perjanjian digital tanpa 

memerlukan perantara. 
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